BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Aktor dalam drama musikal memiliki dampak signifikan terhadap
keseluruhan pertunjukan. Keterampilan berakting, bernyanyi, dan menari
menjadi elemen kunci yang memengaruhi pengalaman penonton. Selain itu,
pemahaman mendalam terhadap karakter dan kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan situasi-di atas panggung juga terbukti penting. Dengan
demikian, kontribusi aktor dalam’ drama musikal, tidak hanya terbatas pada
kemampuan seni pertunjukan, tetapi juga melibatkan dedikasi terhadap latihan
dan kolaborasi tim untuk menciptakan: pertunjukan yang memukau secara
keseluruhan.

Dalam proses-.memerankan tokoh-Mbah Kawit teori akting drama
musical oleh Joe Deer dipilih-untuk menjadi landasan konsep pemeranan
tokoh Mbah Kawit. Konsep akting drama musikal menjadi teori yang cocok
untuk pembentukan tokoh Mbah Kawit. Keutuhan yang dibangun dari ketiga
elemen vyaitu berakting, bernyanyi, dan menari yang menjadi modal utama
bagi seorang aktor drama musikal harus selalu diolah agar saat bermain diatas
panggung menjadi prima.

Dalam menciptakan karya tugas akhir ini penulis berkolaborasi dengan

sutradara, penata setting, dan penata cahaya ini menjadi sesuatu hal yang
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memang harus dipersiapkan agar bisa menyeimbangkan konsep satu sama
lain. Setelah konsep terbentuk tugas penulis sebagai seorang aktor harus
mampu menampilkan acting yang baik agar bisa menghadirkan pertunjukan
yang dapat menarik perhatian penonton. Komunikasi menjadi kunci
kesuksesan dalam karya kolaborasi pertunjukan drama musikal ini.
B. Saran

Dalam menjalani peran sebagai seorang aktor dalam drama musikal,
kesuksesan seseorang tidak hanya tergantung pada keahlian berakting, tetapi
juga pada kemampuan untuk-menyatukan elemen vokal, tari, dan akting.
Aktor drama musikal perlu menguasai teknik, interpretasi karakter yang
mendalam untuk mewujudkan emosi dan kisah yang disampaikan melalui lagu
dan dialog. Selain itu, kemampuan vokal:yang Kuat dan kontrol atas ekspresi
tubuh menjadi aspek penting untuk menciptakan pengalaman yang mendalam
bagi penonton.

Dalam konteks kofaborasi, aktor-drama musikal juga harus memiliki
keterampilan beradaptasi dan kemampuan untuk bekerja sama dalam sebuah
tim. Keharmonisan antara aktor, sutradara, penata setting dan penata cahaya

dapat memperkaya pertunjukan dan menciptakan sinergi yang luar biasa.
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